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Abstrak 

Aspek pemahaman konsep matematis menjadi dasar utama siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika terkhusus kemampuan operasi aljabar 

yang berelasi dengan kemampuan menyelesaikan soal komposisi fungsi. Tujuan 

penelitian ini adalah memberikan deskripsi kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas XI SMK SMTI Bandar lampung dalam menyelesaikan soal 

komposisi fungsi. Indikator pemahaman matematis pada penelitian ini mengacu 

kriteria mengukur kemampuan pemahaman matematis Thompson, sehingga peneliti 

dapat mengukur dan mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman matematis 

subjek penelitian. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 3 siswa kelas XI APL 4 dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui instrumen tes dan 

wawancara ,Instrumen tes penelitian menggunakan 3 buah soal materi komposisi 

fungsi berupa tes tertulis berbentuk uraian yang telah disesuaikan dengan indikator 

pemahaman matematis yang digunakan. Setelah rangkaian proses analisis data 

dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

matematis dari ketiga subjek penelitian tergolong sedang berdasarkan tabel 

klasifikasi kemampuan pemahaman matematis, yaitu sebesar 63,86 %. Secara garis 

besar siswa dengan kemampuan sedang dan rendah masih kesulitan dalam 

perhitungan oprasi aljabar sehingga menyebabkan penerapan konsep, prinsip,materi 

komposisi fungsi kurang baik terhadap soal yang diberikan dan menyebabkan 

kurang tepat pada hasil yang didapat   

Kata kunci: Kemampuan Operasi Aljabar; Pemahaman Matematis; Komposisi 

Fungsi. 

 

Abstract 

The aspect of understanding mathematical concepts is the main basis for students in solving 

mathematical problems, especially the ability to operate algebra related to the ability to solve 

compositional functions problems. The purpose of this study was to provide a description of 

the ability to understand mathematical concepts of class XI students of SMK SMTI Bandar 

Lampung in solving function composition questions. The indicators of mathematical 

understanding in this study refer to the criteria for measuring Thompson's mathematical 
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understanding abilities, so that researchers can measure and find out how the mathematical 

understanding abilities of the research subjects are. Research using descriptive qualitative 

method. The subjects in this study were 3 students of class XI APL 4 using a purposive 

sampling technique. The research data was collected through instrument tests and interviews. 

The research instrument test used 3 questions on the composition of the function material in 

the form of a written test in the form of a description that had been adapted to the indicators 

of mathematical understanding used. After a series of data analysis processes were carried out, 

the results showed that the mathematical understanding ability of the three research subjects 

was classified as medium based on the classification table of mathematical understanding 

ability, which was equal to 63.86%. Broadly speaking, students with moderate abilities and 

low difficulty are still in the calculation of algebraic operations, causing the application of 

concepts, principles, function composition material to be not good for the questions given and 

causing inaccuracies in the results obtained. 

Keywords: Algebraic Operation Ability; Mathematical Understanding; Function 

Composition 

 

1. Pendahuluan 

Matematika merupakan ilmu yang memegang peranan penting dalam 

kehidupan manusia (Risnawati,2008).Pengetahuan yang diperoleh dengan 

mempelajari matematika dapat digunakan oleh orang-orang untuk 

memecahkan masalah sosial, ekonomi dan lainnya Kline (1973) dalam Erman 

Suherman, dkk, (2001:17) Matematika adalah bidang ilmu yang berupa alat 

untuk berpikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai masalah praktis, dan memiliki cabang seperti aritmatika, aljabar, 

geometri dan Analitik  (Uno, 2007:129). Aljabar merupakan salah satu mata 

pelajaran penting yang diajarkan dalam matematika. Aljabar adalah cabang 

matematika yang menggunakan proposisi matematika untuk 

menggambarkan hubungan antar benda. aljabar merupakan suatu cabang 

matematika yang menggunakan pernyataan matematis untuk 

menggambarkan hubungan antara berbagai hal NCTM (2008:3) . 

 

Salah satu kekuatan utama aljabar adalah alat untuk menggeneralisasi dan 

memecahkan berbagai masalah (NCTM, 2008). Jenjang pendidikan formal di 

Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 yang diterapkan saat ini, materi 

aljabar mulai diajarkan pada semester pertama kelas VII Sekolah Menengah 

(SMP). Keterampilan dasar yang ada menuntut siswa untuk mampu 

menginterpretasikan bentuk aljabar dan unsur-unsurnya, melakukan operasi 

aljabar, dan memecahkan masalah yang melibatkan bentuk aljabar,namun 

kemampuan melakukan operasi bentuk aljabar tidak hanya dibutuhkanpada 
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kelas VII melaikan dibutuhkan dijenjang berikutnya serta dapat diaplikasikan 

pada materi lainnya  yaitu pada jenjang SMA/SMK pada materi Komposisi 

fungsi hal ini karena matematika merupakan ilmu yang kontinu memiliki 

keterkaitan bukan ilmu yang parsial (NCTM, 2000: 275). 

 

Pada saat mempelajari matematika di bangku SMK/SMA siswa tidak bisa 

mengabaikan konsep yang telah di dapat di bangku SMP karena dalam 

memahari konsep matematika yang didapat di bangku SMK/SMA masih 

memakai dasar-dasar pada jenjang SMP sehingga jika pemahaman konsep 

pada bangku SMP kurang baik sangat memungkinkan kesulitan dalam 

memahami konsep pada jenjang SMK/SMA.Pentingnya pemahaman konsep 

matematika terlihat dalam tujuan pertama pembelajaran matematika.   peserta 

didik yang  mampu memahami konsep matematika, peserta didik tersebut 

juga mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 

pemecahan masalah (Ariyanto, Aditya & Dwijayanti , 2019:43). Sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika di atas maka setelah proses pembelajaran 

peserta didik diharapkan dapat memahami suatu konsep matematika 

sehingga dapat menggunakan kemampuan tersebut dalam menghadapi 

masalah–masalah matematika. Jadi dapat dikatakan bahwa pemahaman 

konsep merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran 

matematika.( Khawarizmi, 2017). 

 

Kesulitan belajar matematika dalam kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dialami oleh siswa yaitu sulitnya pemahaman konsep 

matematika ditandai dengan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikanSalah satu materi matematika 

yang dianggap sulit yaitu pada materi fungsi komposisi(Kanim dkk, 2021).  

Beberapa kesalahan yang terjadi diantaranya siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep dan prinsip pada materi fungsi komposisi dan 

kesalahan dalam penggunaan operasi aljabar Hal ini disebabkan karena siswa 

pada pembelajaran matematika, siswa banyak mempunyai kendala dalam 

belajar aljabar sebagai peralihan dari berpikir aritmatik ke berpikir aljabar 

(Maryam,2017). 

 

Beibe irapa pe ineilitian te intang ke imampuan pe imahaman koinseip ko impo isisi 
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fungsi te ilah dilakukan o ile ih para pe ine iliti. Khusus peine ilitian pada mahasiswa 

dilapo irkan o ile ih Kamin, Andinny & Ramadani (2021) siswa mampu 

me inyatakan ulang se ibuah ko inse ip seicara le ingkap se ibe isar 43,75% (de ingan 

kate igo iri re indah), siswa mampu dalam me ingklasifikasikan o ibje ik me inurut 

sifat-sifat teirteintu seisuai de ingan ko inse ipnya se ibe isar 53,75% (deingan kate igo iri 

seidang) siswa mampu meinge imbangkan syarat peirlu atau syarat cukup suatu 

ko inseip se ibe isar 53,75% (deingan kate igo iri se idang), siswa mampu 

me inggunakan, me imanfaatkan, dan me imilih pro ise idur atau o ipe irasi teirteintu 

seibe isar 45% (deingan kate igo iri re indah), dan siswa mampu dalam 

me ingaplikasikan ko inse ip atau algoiritma dalam peime icahan masalah deingan 

be inar seibe isar 43,75% (deingan kateigo iri re indah). 

 

Keimampuan me imahami mateimatika sangat peinting untuk dimiliki 

mateimatika kare ina ke imampuan me ireika dalam me imahami mate imatika 

me irupakan langkah awal untuk dapat meime icahkan suatu masalah 

Sariningsih (2014) , be ibe irapa  indikato ir  ke imampuan  pe imahaman  mate imatis  

seibagai  be irikut:  1)  meinde ifinisikan  koinseip be irupa veirbal dan tulisan, 2) 

me imbe irikan cointo ih dan bukan cointoih, 3) meinggunakan be irbagai  diagram,  

mo ideil  dan  simboil  untuk  me impreise intasikan  koinseip,  4)  meimbuat  suatu  

be intuk reipre iseintasi  kei  dalam beintuk  yang  lain,  5)  meinge itahui  makna  dari 

ko inseip,  6)  me inye ibutkan  sifat  dan  syarat  dari  suatu  koinseip  7)  

me imbe idakan  beirbagai  jeinis  ko inseip.  Se ilain uraian indikato ir dalam 

me ineintukan ke imampuan pe imahaman ko inseip mate imatis yang teilah 

dije ilaskan di  atas,  te irdapat  rubrik  kriteiria  pe inilaian  yang  digunakan  dalam  

me ingukur  ke imampuan pe imahaman  mate imatis.  Adapun krite iria pe inilaian  

untuk  me ingukur  pe imahaman  mate imatis siswa yang meingadaptasi me inurut 

(Thoimpso in, 2008) disajikan pada tabeil dibawah ini. 

 

Tabel 1. Rubrik Krite iria Pe imahaman Koinseip Mate imatis 

Skor Kriteria 

4 Penerapan konsep prinsip algoritma notasi istilah matematika 

dijabarkan secara lengkap dan benar 

3 Penggunaan konsep prinsip algoritma notasi istilah matematika 

hampir lengkap perhitungan secara umum benar namun 

mengandung sedikit kesalahan 

2 Jawaban mengandung perhitungan yang salah dan penggunaan 

konsep prinsip terhadap soal matematika kurang lengkap 
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Skor Kriteria 

1 Sebagian besar jawaban mengandung perhitungan yang salah 

konsep algoritma notasi istilah dan prinsip terhadap soal sangat 

minim 

0 Jawaban tidak menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip 

terhadap soal matematika 

 

Pada pe ine ilitian ini, pe inulis me inggunakan rubrik krite iria pe imahaman 

ko inseip mateimatis yang teilah dike imbangkan o ile ih Thoimpso in seibagai acuan 

utama untuk me ingukur ke imampuan pe imahaman mate imatis dari subjeik 

pe ineilitian. Se ilanjutnya pe inulis ke imudian me ingklasifikasi pre iseintasei 

be irdasarkan sko ir yang dipe iro ile ih o ile ih subje ik pe ine ilitian se isuai de ingan 

dibawah ini (Suswigi & Zanthy, 2019). 

 

Tabel 2. Klasifikasi Pre ise intasei Be irdasarkan Sko ir 

Presentase Klasifikasi 

0% - 34% Sangat Rendah 

35% - 54% Rendah 

55% - 64% Sedang 

65% - 84% Tinggi 

85% - 100% Sangat Tinggi 

 

Meiskipun pe ine ilitian te intang Analisis Keimampuan Pe imahaman Koinseip 

Mateimatis  Siswa Pada Mate iri Ko impo isisi Fungsi te ilah dilakukan o ile ih para 

pe ineiliti, namun pe ine ilitian me inge inai ke ite irkaitan Keimampuan Oipe irasi  

Aljabar Siswa Smk Pada Mateiri Ko impo isisi Fungsi be ilum ada yang me ine iliti. 

 

2. Metode 

Je inis peine ilitian ini adalah de iskriptif kualitatif. Pe ine iliti me imbe irikan de iskripsi 

seirta peinje ilasan hasil te is soial ko impo isisi fungsi yang dibe irikan pada subje ik 

pe ineilitian be irdasarkanindikato ir peimahaman mateimatis. Hal ini dilakukan 

untuk me inge itahui ke imampuan pe imahaman koinse ip mateimatis seirta 

me indeiskripsikan seitiap jawaban dari para subjeik pe ine ilitian. Subje ik pe ine ilitian 

dipe iroile ih de ingan me impe irtimbangkan ke imampuan mate imatis siswa (teiknik 

purpo isivei sampling). Adapun subjeik dalam peine ilitian ini adalah 3 siswa keilas 

XI SMK SMTI Bandar Lampung. Data pe ineilitian dikumpulkan me ilalui 

instrumein teis dan wawancara Instruman teis yang digunakan adalah tiga (3) 
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buah soial te is teirtulis mateiri ko impo isisi fungsi be irbe intuk uraian. teis e issai 

adalah te is yang me ingke ihe indaki te iste iei (pe ire irtas teis) meimbe irikan jawaban 

dalam be intuk uraian atau kalimat-kalimat yang disusun seindiri Nawawi  

(Akbar, Hamid, Beirnard & Sugandi, 2018)  dan teis adalah seirangkaian 

pe irtanyaan atau latihan yang digunakan untuk me ingukur pe inge itahuan, 

ke imampuan atau bakat atau inte ile ige insia, ke iteirampilan yang dimiliki o ile ih 

individu atau ke ilo impo ik Hartoino i (Re ivita, Kurniati & Andriani, 2018). Te is 

teirtulis untuk mateiri fungsi koimpo isisi ini meingado ipsi soial uji ko impe iteinsi 

dari buku (Kasmina & To iali, 2013). Te is teirtulis te irseibut digunakan untuk 

me inge itahui dan meingukur ke imampuan pe imahaman mateimatis siswa dalam 

me inye ile isaikan pe irmasalahan mateimatika. Hasil pe ine ilitian ini nantinya bisa 

me injadi alte irnatif guru untuk me irancang pro iseis peimbe ilajaran se ideimikian 

seihingga pe imahaman mate imatis siswa akan ko inseip mate iri peimbe ilajaran 

teirutama fungsi ko impo isisi seimakin baik dan me iningkat. 

 

Wawancara be irbeintuk se imi te irstruktur yang be irtujuan untuk me ile ingkapi 

data Pe irtanyaan wawancara adalah apa alasan (lo igis) tidak me inguasai o ipe irasi 

aljabar? Hasil data yang dipe iro ile ih me ilalui te is dan wawancara dianalisis 

deingan statistik deiskriptif. Khusus untuk hasil te is, rata-rata skoir jawaban 

diklasifikasikan be irdasarkan tingkat inteirpreitasi be irikut seipeirti yang te irlihat 

pada tabeil 3. Sko ir Rata-Rata dan Tingkat Inteirpre itasi Jawaban. 

 

Tabel 3. Skor Rata-Rata dan Tingkat Interpretasi Jawaban 

No Skor Rata-rata (x) Level 

1 0,00 < x ≤ 1,33 Rendah 

2 1,33 < x ≤ 2,66 Sedang 

3 0,00 < x < 4.00 Tinggi 

 

Te iknik analisis data yang digunakan teirdiri atas tiga tahapan,yaitu reiduksi 

data, peinyajian data, dan pe ingambilan ke isimpulan. Pada tahap re iduksi data, 

pe ineiliti me inganalisis jawaban se irta tahapan siswa dalam meinjawab so ial. 

Keimudian pe ine iliti me inyajikan hasil analisis dalam be intuk gambar, diagram, 

teiks naratif, dan tabeil hasil analisis. Pada tahap akhir 

yaitu tahap pe ingambilan ke isimpulan, pe ine iliti me inyimpulkan se iluruh data 

dan fakta yang teilah dipe iro ile ih. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

Pe ine ilitian dilakukan di SMK SMTI Bandar lampung, pada keilas X APL4. 

Keimudian dipilih 3 subje ik se ibagai sampe il pe ine ilitian dari ke ilas te irseibut, yaitu 

Siswa Pe irtama (S1), Siswa Keidua (S2), dan Siswa Keitiga (S3).Be irdasarkan 

je inisnya, ke imampuan mate imatik dapat diklasifikasikan dalam lima 

ko impe iteinsi utama yaitu: peimahaman mateimatik, pe imeicahan masalah, 

ko imunikasi mate imatik, ko ine iksi mate imatik dan pe inalaran mate imatik teori ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh He indriana dan So ieimarmo i 

tahun 2014. Peimilihan tiga sampe il seibagai subje ik pe ine ilitian be irdasarkan pada 

ke imampuan mateimatikanya. Tiga subje ik teirseibut teirdiri dari siswa deingan 

ke imampuan mateimatika tinggi dan seidang. Analisis data peine ilitian 

dilakukan se isuai de ingan tahapan yang te ilah dijabarkan pada me ito ide i 

pe ineilitian dimana jawaban untuk se itiap soial yang dibe irikan pada subje ik 

pe ineilitian dipaparkan dan dije ilaskan seihingga pe ine iliti dapat me inge itahui 

bagaimana ke imampuan pe imahaman mateimatis me ireika. Pe inulis 

me inggunakan rubrik krite iria pe imahaman ko inseip mateimatis yang teilah 

dike imbangkan o ile ih Tho impsoin seibagai acuan utama untuk meingukur 

ke imampuan pe imahaman mateimatis dari subjeik pe ine ilitian. 

 

Se ilanjutnya pe inulis ke imudian me ingklasifikasi pre iseintasei be irdasarkan sko ir 

yang dipe iro ile ih o ile ih subje ik pe ine ilitian yang sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suswigi & Zanthy tahun 2019,untuk menilai Ke isalahan o ipe irasi 

aljabar  yang dise ibabkan o ile ih kurangnya makna dapat dibe idakan me injadi 

tiga tahap yang be irbeida sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Barreira dkk. 2004 yaitu  ke isalahan aljabar yang be irasal dari aritmatika, 

pe inggunaan rumus atau aturan pro ise idural yang tidak meimadai (ke isalahan 

pro iseidural), dan ke isalahan kare ina sifat bahasa aljabar itu se indiri (struktural). 

Data hasil pe ineilitian ini me irupakan hasil teis subjeik pe ine ilitian se irta uraian 

deiskripsi jawaban dari so ial yang dibe irikan se irta bagaimana ke imampuan 

pe imahaman ko inseip mate imatis para subje ik pe ine ilitian. Ke isimpulan dari 

pe ineilitian te irseibut seicara garis beisar siswa be ilum dapat meimahami masalah, 

me ireincanakan pe inye ile isaian, dan meilakukan pe inge ice ikan ke imbali te irhadap 

seimua langkah yang te ilah dike irjakan kare ina o ipeirasi aljabar yang be ilum te ipat, 

dan jika ke imampuan pe imahaman mate imatissiswa dipreiseintaseikan teirgo ilo ing 

dalam kate igo iri seidang yaitu se ibe isar 63,86%. 
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Adapun hasil peinskoiran jika didasarkan pada kriteiria peimahaman mateimatis 

yang teilah peineiliti sajikan seibeilumnya pada Tabeil 1 seirta preiseintasei 

keimampuan peimahaman mateimatis dari keitiga subjeik peineilitian ditunjukkan 

oileih Tabeil 2. 

 

Tabel 4. Hasil Peinskoiran Soial Teis Uraian Dari Keitiga Subjeik Peineilitian 

Siswa Soal 1 Soal 2 Soal 3 Jumlah Skor Persentase 

S1 3 1 2 6 58,3 % 

S2 4 4 4 12 100 % 

S3 2 2 0 4 33,33 % 

Jumlah    23  

Persentase  rata-rata    63,86 %  

 

Hasil pe insko iran soial te is uraian dari ke itiga subje ik pe ine ilitian pada Tabe il 3, 

me inunjukkan bahwa preiseintasei toital ke iseiluruhan ke imampuan pe imahaman 

mateimatis seibe isar 63,86 % Beirdasarkan klasifikasi pre ise intasei yang pe ine iliti 

cantumkan pada Tabe il 2 diatas, jika dinilai se icara individual ke imampuan 

pe imahaman mateimatis dari S1 te irgo ilo ing seidang yaitu 

seibe isar 58,3%. Hasil uraian jawaban teis dari S1 seicara garis beisar 

me inggunakan ko inse ip, no itasi, prinsip mate imatika yang hampir le ingkap 

untuk mate iri fungsi ko impo isisi me ingandung seidikit ke isalahan yaitu dalam 

bagian o ipe irasi hitung aljabar  dan tidak le ingkap pada saat pe ingunaan ko inse ip 

ko impo isisi 3 fungsi S1 hanya me inye ile isaikan pada g o i f te itapi tidak 

me inye ile isaikan sampai g o i f o i h. Pada subje ik ke idua (S2) teirgo ilo ing  sangat 

tinggi de ingan preiseintasei 100%, kare ina  dapat meinye isaikan seimua soial 

deingan te ipat, peineirapan ko inseip prinsip algo iritma,no itasi,istilah mateimatika 

dijabarkan seicara le ingkap dan be inar. Se idangkan sko ir preiseintasei S3 seibe isar 

33,33% dan teirgo ilo ing sangat reindah. Pe irbe idaan keisalahan pada S2 dan S3 

teirle itak pada soial noimo ir 2, dimana S3 meilakukan ke isalahan o ipe irasi hitung 

aljabar  pada soial no i 1 dan 2 seidangkan teirdapat miskoinseip pada soial no i 3 

seihingga juga me inye ibabkan ke isalahan peirhitungan. Pe imahaman mateimatis 

para subje ik pe ine ilitian untuk mate iri ko impo isisi fungsi be irdasarkan hasil soial 

teis yang dibe irikan sudah te irgo ilo ing seidang. Diantara 3 siswa yang dite iliti 

hanya satu siswa yang dapat katago iri tinggi yaitu S2, se idangkan ke idua siswa 

yang lain te irdapat keisalahan pada oipe irasi aljabar dan miskoinseipsi. 
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Adapun deiskripsi le ingkap uraian dari so ial te is be iseirta jawaban dari masing-

masing siswa yang me injadi subje ik pe ine ilitian ditunjukkan dalam be intuk tabe il 

dan gambar be irikut: 

 
Gambar 1. So ial No imo ir 1 

 

Beirikut ini pe ine iliti paparkan hasil jawaban dari ke itiga subjeik pe ine ilitian 

be iseirta uraian deiskripsinya: 

 

  
Gambar 2. Leimbar Jawaban S1 So ial No imoir 1 

 

S1 me inye ile isaikan so ial no imo ir 1 teirdapat peinulisan yang kurang te ipat  

seiharusnya pada baris ke idua ditulis (5x +1)(5x+1)+3 namun pada hasil 

jawaban be inar pe inggunaan ko inse ip prinsip algo iritma no itasi istilah 

mateimatika S1 hampir le ingkap pe irhitungan se icara umum be inar namun 

me ingandung se idikit ke isalahan (Tho impsoin, 2008).se idangkan jika dilihat dari 

ke isalahan aljabar S1 me ilakukan ke isalahan pe inggunaan rumus atau aturan 

pro iseidural yang tidak me imadai (ke isalahan proice idural) (Barreira, dkk. 2004). 

 

Gambar 3. Leimbar Jawaban S2 So ial No imoir 1 

Jawaban dari S2 yang disajikan pada Gambar 2, me inunjukkan bahwa S2 

sudah beinar dalam me inge irjakan soial pe ine irapan ko inseip prinsip algo iritma 

no itasi istilah mateimatika dijabarkan se icara leingkap dan me ine irapkan oipe irasi 
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aljabar yang be inar (Tho impsoin, 2008). 

 

 
Gambar 4. Leimbar Jawaban S3 So ial No imoir 1 

 

Untuk jawaban dari S3 yang disajikan pada Gambar 3 teirdapat 2 ke ilo impo ik 

ke isalahan yang di simboilkan de ingan K1( keilo impo ik 1) dan K2 (keilo impo ik 2) 

pada ke isalahan 1 te irdapat keisalahan yaitu saat o ipe irasi pe irkalian aljabar 

(5x)(5x) pada jawaban S3 dituliskan hasil pe irkaliannya adalah 25x se iharusnya 

yang be inar adalah 25x2 dan be irakibat pada saat meinjumlahkan aljabar 

seiharusnya 25x2 + 5x + 5x + 1 = 25x2 + 10 x+ 1 namun pada jawaban S3 te irtulis 

35 x+ 1, keisalahan be irlanjut pada K2 kareina sudah meingalami ke isalahan pada 

saat oipe irasi aljabar (5x-1)(5x-1) seihingga pada saat di subtitusikan pada fungsi 

ko impo isisinya juga me ingalami ke isalahan pe irhitungan, Disini te irlihat S3 

ke imampuan o ipe irasi aljabar S3 masih reindah yang me ingakibatkan ke isalahan 

jawaban pada soial ko impo isisi fungsi se irta jawaban meingandung pe irhitungan 

yang salah dan pe inggunaan ko inse ip prinsip te irhadap soial mate imatika kurang 

le ingkap (Tho impsoin, 2008). Jika dilihat be irdasarkan oipe irasi aljabar S3 

me ilakukan ke isalahan kare ina sifat bahasa aljabar itu seindiri (struktural). 

ke isalahan) dan ke isalahan aljabar yang be irasal dari aritmatika (Barre ira, dkk. 

2004). 

 

Se ilanjutnya, so ial no imo ir 2 dan hasil jawaban dari ke itiga subje ik pe ine ilitian 

be iseirta uraian deiskripsi disajikan dalam be intuk tabeil dan gambar be irikut: 

 
Gambar 5. So ial No imo ir 2 

 

Beirikut ini pe ine iliti paparkan hasil jawaban dari ke itiga subje ik pe ine ilitian 

be iseirta uraian jawaban soial no i 2 be irseirta deiskripsinya. 
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Gambar 6. Lembar Jawaban S1 Soal Nomor 2 

ke isalahan yaitu saat oipeirasi aljabar pada 3(2x-1)-1 pada jawaban S1 teirtulis 

6x-1-1 seiharusnya 6x-3-1 = 6x-4 kare ina teirdapat keisalahan pada oipe irasi 

pe irkalian dan pe ingurangan aljabar se ihingga te irjadi ke isalahan pe irhitungan 

pada bagian pe imbilang,se irta teirjadi ke isalahanko inseip ko impoisisi fungsi pada 

pe inye ibut yang juga me ingakibatkan ke isalahan pe irhitungan pada peinye ibut, 

pada hal ini dapat dilihat S1 me ingalami ke isalahan ko inseip ko impo isisi fungsi 

dan ke isalahan peirhitungan o ipe irasi aljabar yang me inye ibabkan hasil yang 

dipe iroile ih salah.seihingga dapat dikatago irikan seibagian be isar jawaban 

me ingandung pe irhitungan yang salah ko inse ip algo iritma no itasi istilah dan 

prinsip teirhadap soial sangat minim (Thoimpsoin, 2008), Jika dilihat dari 

ke isalahan aljabar S1 me ilakukan ke isalahan aljabar yang be irasal dari aritmatika 

dan peinggunaan rumus atau aturan proiseidural yang tidak meimadai 

(ke isalahan proise idural) ) (Barreira, dkk. 2004). 

 

Gambar 7. Lembar Jawaban S2 Soal Nomor 2 

 

Jawaban dari S2 yang disajikan pada Gambar 5, me inunjukkan bahwa S2 

sudah beinar dalam me inge irjakan soial pe ine irapan ko inseip prinsip algo iritma 

no itasi istilah mateimatika dijabarkan se icara leingkap dan me ine irapkan oipe irasi 

aljabar yang be inar (Tho impsoin, 2008) 
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Gambar 8. Lembar Jawaban S3 Soal Nomor 2 

 

Untuk jawaban dari S3 yang disajikan pada Gambar 3 3 teirdapat 2 ke ilo impo ik 

ke isalahan yang di simboilkan de ingan K1( keilo impo ik 1) dan K2 (keilo impo ik 2) 

pada ke isalahan 1 teirdapat ke isalahan yaitu saat o ipeirasi pe irkalian aljabar (3x-

1)(3x-1) pada jawaban S3 dituliskan hasil pe irkaliannya adalah 9x-3x-3x+1 

seiharusnya yang be inar adalah 9x2-3x-3x+1  dan beirakibat pada saat 

me injumlahkan aljabar seiharusnya 9x2-3x-3x+1  = 9x2-6x+1  namun pada 

jawaban S3 te irtulis 4x+ 1, ke isalahan be irlanjut pada K2 kare ina sudah 

me ingalami ke isalahan pada saat oipe irasi aljabar(3x-1)(3x-1) seihingga pada saat 

di subtitusikan pada fungsi ko impo isisinya juga me ingalami ke isalahan 

pe irhitungan, Disini te irlihat S3 ke imampuan o ipe irasi aljabar S3 masih reindah 

yang me ingakibatkan ke isalahan jawaban pada soial ko impo isisi fungsi se irta 

jawaban me ingandung pe irhitungan yang salah dan pe inggunaan ko inse ip 

prinsip teirhadap soial mate imatika kurang le ingkap (Tho impsoin, 2008). Jika 

dilihat dari ke isalahan aljabar S3 me illakukan ke isalahan aljabar yang be irasal 

dari aritmatika dan keisalahan kare ina sifat bahasa aljabar itu seindiri 

(struktural) keisalahan (Barreira, dkk. 2004). 

 

So ial dan jawaban dari subje ik pe ine ilitian untuk soial no imo ir 3, dipaparkan o ile ih 

pe ineiliti se ibagai be irikut: 

 

Gambar 9. Soial Noimoir 3 
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Beirikut ini pe ine iliti paparkan hasil jawaban dari ke itiga subje ik pe ine ilitian 

be iseirta uraian jawaban soial no i 3 be irseirta deiskripsinya 

Gambar 10. Leimbar Jawaban S1 So ial No imoir 3 

 

Untuk jawaban dari S1 yang disajikan pada Gambar 7 S1 hanya meinge irjakan 

sampai pada g oi f S1 tidak meinye ile isaiakan pe irhitungan sampai deingan g oi f 

o i h yang me imbuat hasil yang di dapat tidak be inar se ihingga jawaban S1 pada 

soial no imo ir 3 dapat dikatago irikan jawaban me ingandung pe irhitungan yang 

salah dan pe inggunaan ko inse ip prinsip te irhadap soial mate imatika kurang 

le ingkap (Tho impso in, 2008). 

 

Gambar 11. Lembar Jawaban S2 Soal Nomor 3 

 

Jawaban dari S2 yang disajikan pada Gambar 8, me inunjukkan bahwa S2 

sudah beinar dalam me inge irjakan soial pe ine irapan ko inseip prinsip algo iritma 
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no itasi istilah mateimatika dijabarkan se icara leingkap dan me ine irapkan oipe irasi 

aljabar yang be inar(Tho impsoin, 2008). 

 

Gambar 12. Lembar Jawaban S3 Soal Nomor 3 

 

Untuk jawaban dari S3 yang disajikan pada Gambar 9 .S3 meilakukan 

ke isalahan pe irhitungan o ipeirasi aljabar seirta S3 hanya me inge irjakan sampai 

pada g o i f S3 tidak me inye ile isaiakan pe irhitungan sampai de ingan g o i f o i h yang 

me imbuat hasil yang di dapat tidak be inar seihingga jawaban S3 pada so ial 

no imoir 3 dapat dikatago irikan seibagian be isar jawaban meingandung 

pe irhitungan yang salah ko inse ip algo iritma no itasi istilah dan prinsip te irhadap 

soial sangat minim mate imatika kurang le ingkap (Tho impsoin, 2008),Jika dilihat 

dari ke isalahan aljabr S3 me ilakukan ke isalahan kare ina sifat bahasa aljabar itu 

seindiri (struktural).keisalahan) dan ke isalahan aljabar yang be irasal dari 

aritmatika (Barreira, dkk. 2004). 

 

Hasil wawancara deingan siswa teintang alasan tidak meinguasai o ipe irasi 

aljabar yang be irguna untuk me inye ile isaiakan so ial ko impo isisi fungsi, siswa 

ceinde irung meimbe irikan alasan pada saat jeinjang SMP yang se iharusnya 

sudah meimbe ilajari o ipe irasi aljabar siswa meingalami pande imic coivid 19 yang 

me inye ibabkan be ilajar tidak e ife iktif seihingga tidak dapat me imahami oipe irasi 

aljabar de ingan baik. Untuk siswa yang me impunyai ke imampuan se idang dan 

reindah pande imic coivid 19 sangat me imeingaruhi ke imampuan pe imahaman 

ko inseip siswa Be irikut pe ircakapan wawancara teintang alasan tidak me inguasai 

o ipe irasi aljabar (Guru dan siswa): 

 

Guru: “Meingapa anda tidak meinguasai o ipeirasi aljabar yang seiharusnya sudah 
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dipeilajari di jeinjang SMP?"  

Siswa_1): "Kareina pada saat SMP teirjadi co iro ina seihingga tidak beilajar langsung di 

seiko ilah jadi saya tidak paham aljabar " 

Guru: “Meingapa anda tidak meinguasai o ipeirasi aljabar yang seiharusnya sudah 

dipeilajari di jeinjang SMP?" 

Siswa_2): "Kareina waktu SMP beilajarnya daring jadi tidak paham mateiri bu,lagi 

pula aljabar juga sulit 

 

Dapat dilihat pada penjabaran diatas hasil penelitian ini  beragam pada siswa 

dengan kemampuan tinggi kemampuan operasi aljabar pada materi 

komposisi fungsi baik namun pada siswa dengan kemapuan sedang dan 

rendah terdapat kesalahan-kesalahan dalam operasi aljabar,sehingga perlu 

dibuat solusi untuk memperbaiki kemampuan operasi aljabar siswa, hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gatot dan Helti tahun 

2018 dengan judul “Profil Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa Smp Pada 

Materi Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau Dari Perbedaan Gender” 

kemampuan siswa yang tinggi, sedang, dan rendah memiliki kemampuan 

berpikir aljabar yang berbeda-beda Oleh karena itu guru perlu 

mengembangkan solusi yang tepat, dan juga sejalan dengan hasil penelitian 

terbaru yang dilakukan oleh Kamin, Andinny & Ramadani tahun 2021 

berjudul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Materi 

Fungsi Komposisi Dan Invers Kelas X” bahwa beberapa siswa yang tidak 

mampu mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lain, hal tersebut 

tentu saja disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep tertentu sehingga 

siswa salah menerapkan konsep yang akan digunakan. Faktor-faktor yang 

menyebabkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam 

materi fungsi komposisi dan fungsi invers rendah yaitu pertama cara 

mengajar guru yang kurang mengembangkan model pembelajaran serta 

proses pembelajaran yang terbatas membuat siswa merasa bosan dengan 

pembelajaran jarak jauh sehingga perlu dikembangkan solusi yang tepat. 

 

4. Simpulan 

Beirdasarkan hasil teis dari ke itiga subje ik pe ine ilitian, me inunjukkan hasil 

ke imampuan pe imahaman ko inseip mateimatis seicara ke iseiluruhan yang 

teirgo ilo ing se idang, se ibe isar 63,86%., jika dinilai se icara individual ke imampuan 

pe imahaman mateimatis dari S1 te irgo ilo ing seidang yaitu se ibe isar 58,3%.. Pada 

subje ik ke idua (S2) te irgo ilo ing  sangat tinggi de ingan pre iseintasei 100%, 
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Se idangkan sko ir preiseintasei S3 seibe isar 33,33% dan teirgo ilo ing sangat 

reindah.hasil dan peimbahasan soial te is dari subjeik pe ine ilitian, pada siswa 

deingan ke imampuan seidang dan reindah masih keisulitan dalam peirhitungan 

o iprasi aljabar seihingga me inye ibabkan peine irapan koinseip, prinsip,mate iri 

ko impo isisi fungsi kurang baik te irhadap soial yang dibe irikan dan 

me inye ibabkan kurang te ipat pada hasil yang didapat  salah satu faktoir yang 

me inye ibabkan le imahnya ke imampuan o ipe irasi aljabar siswa yang se iharusnya 

sudah dimiliki pada saat jeinjang SMP adalah le iarning lo iss kareina pande imi 

coivid19. 

 

Adapun saran untuk peine ilitian ini yaitu jika masih te irdapat ke isalahan dan 

ke isulitan siswa dalam me inge irjakan so ial te is, meinjadi tanggung jawab guru 

untuk teirus meinge imbangkan ke igiatan peimbe ilajaran seirta meimfasilitasi siswa 

pada proise is peimbe ilajaran untuk me ingatasi le iarning  kare ina pande imi co ivid 

19. Hal ini be irtujuan agar ke imampuan pe imahaman mateimatis siswa untuk 

me ineirima ko inse ip pe imbe ilajaran se ilalu baik dan me iningkat, se ihingga 

me iminimalisir te irjadinya misko inse ipsi seirta tujuan peimbe ilajaran teircapai. 
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